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Reading is one of the activities that are beneficial 
for people life. Reading has various benefits in 
everyday life. By reading, people can find various 
information, insights, and knowledge. By reading, 
a person can solve the problems of his life. 
Therefore, the habit of reading must be grown and 
improved, especially in educational institutions 
such as Islamic boarding schools. This research 
aims to describe the reading habits of the Islamic 
boarding schools students and the factors that 
influence these reading habits. The method used in 
this research is qualitative method. The data 
collection technique used is distribute 
questionnaires onto research subjects. The subjects 
of this research are 10 female students of the 
Sirojut Tholibin Islamic Boarding School 
Tulungagung. The analysis technique used is 
descriptive analysis. Based on the results of the 
research and discussion, it can be concluded: (1) 
The reading habits of the students of the Sirojut 
Tholibin Islamic Boarding School Tulungagung can 
be analyzed from the duration of reading, the time 
used in reading books, the types of books that the 
students prefer (2) Factors that influence the 
reading habits of the students include the reading
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motivation of the students, the schedule of the 
boarding school, and the attitude of the students 
towards reading activities. 
Keywords: reading habits, students 
Abstrak  
Membaca merupakan salah satu kegiatan yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Membaca 
memiliki berbagai manfaat dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan membaca, seseorang dapat 
menemukan berbagai informasi, wawasan, serta 
pengetahuan. Dengan membaca, seseorang dapat 
menyelesaikan permasalahan hidupnya. Oleh 
karena itu, kebiasaan membaca harus dapat 
ditumbuhkan serta ditingkatkan, terutama pada 
lembaga pendidikan seperti pondok pesantren. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kebiasaan membaca para santri dan faktor yang 
memengaruhi kebiasaan membaca tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah menyebarkan angket 
kepada subjek penelitian. Subjek penelitian ini 
adalah 10 orang santri putri Pondok Pesantren 
Sirojut Tholibin Tulungagung. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat disimpulkan: (1) Kebiasaan membaca santri 
Pesantren Sirojut Tholibin Tulungagung dapat 
ditinjau dari durasi membaca, waktu yang 
digunakan dalam membaca buku, jenis buku yang 
disukai para santri. (2) Faktor yang memengaruhi 
kebiasaan membaca para santri antara lain 
motivasi membaca para santri, jadwal pondok, dan 
sikap para santri terhadap aktivitas membaca.  
 
Kata kunci: kebiasaan membaca, santri
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PENDAHULUAN 
Membaca merupakan kegiatan yang bermanfaat 
bagi kehidupan manusia. Membaca dapat menjadikan 
seseorang mengenal, mengetahui, dan memahami 
sesuatu hal. Dengan membaca, seseorang dapat 
memiliki wawasan serta pengetahuan yang luas. 
Oleh karena itu, menumbuhkan kebiasaan membaca 
sangat penting bagi setiap orang, terutama bagi yang 
sedang menempuh pendidikan dan membutuhkan 
berbagai wawasan dan pengetahuan. 
Menurut Nurhadi (2008:13) membaca merupakan 
sebuah proses yang kompleks dan rumit. Kompleks 
dapat diartikan bahwa dalam proses membaca 
melibatkan berbagai faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi faktor 
intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, dan tujuan 
membaca. Di sisi lain, faktor eksternal yang 
memengaruhi aktivitas membaca yaitu sarana 
membaca, teks bacaaan, faktor lingkungan atau 
faktor latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan 
tradisi membaca.  
Menumbuhkan kebiasaan membaca bukan hal 
yang mudah karena sebagian orang mengganggap 
membaca sebagai suatu aktivitas yang kurang 
menarik. Banyak orang kurang tertarik membaca 
karena belum mengetahui manfaat aktivitas 
membaca sehingga banyak orang kurang 
memprioritaskannya. Orang lebih tertarik untuk 
melakukan aktivitas yang lain. Hal ini senada dengan
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gagasan Ruslan dan Wibayanti (2019:767) bahwa 
membaca dianggap kegiatan yang membosankan.  
Adanya kebiasaan membaca pada seseorang 
membutuhkan upaya. Seseorang butuh melakukan 
aktivitas membaca secara berulang-ulang sehingga 
tumbuh kebiasaan membaca. Selain itu, membaca 
memerlukan berbagai kondisi, situasi, serta faktor 
lingkungan yang mendukung. Seperti lingkungan 
yang nyaman, keadaan yang damai, serta kondisi 
yang tenang. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Mulyaningtyas (2020:29) bahwa lingkungan tenang 
dan nyaman turut menentukan keberhasilan dalam 
membaca. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan paling 
tua di Indonesia. Meskipun begitu, pesantren tidak 
berhenti pada ranah transfer ilmu saja, melainkan 
banyak fungsi yang mampu dihidupkan. Fungsi 
tersebut antara lain transfer ilmu agama dan nilai-
nilai Islam, serta sebagai lembaga kegamaaan yang 
melakukan kontrol sosial. Maesaroh dan Achdiani 
(2017:349) menjelaskan bahwa pesantren memiliki 
fungsi tarbiyah atau pendidikan yaitu menyediakan 
pendidikan formal diikuti dengan pendidikan 
keagamaan sejak dini.  
Aktivitas santri dalam pesantren pun tidak sama 
dengan lembaga pendidikan umum. Pesantren 
memiliki jadwal yang padat dibandingkan lembaga 
pendidikan umum, sehingga waktu untuk membaca 
lebih terbatas. Meskipun begitu, kebiasaan membaca
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santri seharusnya tidak terganggu. Hal ini karena 
sebagai lembaga pendidikan, pesantren pasti 
memfasilitasi dan mendukung para santri untuk 
melaksanakan aktivitas membaca, baik membaca 
kitab maupun buku.   
Penelitian mengenai kebiasan membaca pernah 
dilaksanakan oleh Rahayu dkk. pada tahun 2016 
dengan judul Kebiasaan Membaca Siswa Sekolah 
Dasar (Survei Aspek Kebiasaan Membaca Siswa SD 
Negeri 2 Pinggirsari di Desa Pinggirsari Kecamatan 
Arjasari Kabupaten Bandung). Penelitian tersebut 
berbeda dari subjek penelitian ini. Subjek penelitian 
tersebut adalah siswa SD, sedangkan penelitian ini 
santri di pondok pesantren. Berdasarkan uraian di 
atas, tujuan penelitian ini adalah (1) 
mendeskripsikan kebiasan membaca santri di Pondok 
Pesantren Sirojut Tholibin Tulungagung, (2) 
mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi 
kebiasaan membaca para santri.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif dengan menyebarkan 
angket kepada para subjek penelitian. Menurut 
Pujihastuti (2010:44) angket atau kuesioner 
merupakan alat pengumpul data untuk memperoleh 
opini responden. Kuesioner dapat dibagikan kepada 
responden dengan cara bermacam-macam (1) secara 
langsung oleh peneliti, (2) dikirim via pos, (3) dan
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dikirim via komputer dalam jaringan internet misal 
seperti email. Dalam penelitian ini, peneliti 
menyebarkan kuesioner atau angket melalui Google 
Forms.  
Sebelum menyebarkan angket, peneliti terlebih 
dahulu menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis dalam Google Forms. 
Beberapa pertanyaan dilengkapi dengan alternatif 
jawaban telah disiapkan. Subjek penelitian 
menjawab dengan mengisi Google Forms tersebut 
sesuai dengan jawaban yang telah disiapkan maupun 
mengisi jawaban pada tempat yang telah disediakan. 
Angket yang dikemas dalam bentuk Google Forms 
didistribusikan kepada subjek penelitian. Sampel 
penelitian ini adalah santri putri Pondok Pesantren 
Sirojut Tolibin Tulungagung sebanyak 10 orang. Hal 
ini karena keterbatasan waktu dan kondisi dampak 
pandemi Covid-19. Setelah data terkumpul kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Lalu, disajikan dalam bentuk laporan tertulis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebiasaan Membaca Santri di Pondok Pesantren 
Sirojut Tholibin Tulungagung 
Menumbuhkan kebiasaan membaca pada 
seseorang memang tidak mudah. Kebiasaan membaca 
merupakan suatu hal yang harus diupayakan. Dengan 
melakukan kegiatan membaca secara berulang-ulang 
dan merasa senang terhadap aktivitas membaca
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dapat memunculkan kebiasaan membaca. Hal ini 
senada dengan gagasan Kamsul (2012) bahwa 
kebiasaan membaca perlu dibina dan ditumbuhkan 
sedini mungkin.  
Aktivitas membaca memiliki manfaat yang 
beragam terutama bagi seseorang yang sedang 
menuntut ilmu atau mencari wawasan. Hal ini juga 
berlaku pada para santri di Pondok Pesantren Sirojut 
Tholibin Tulungagung. Berikut ini pemaparan 
tentang kebiasaan membaca para santri putri di 
Ponpes Sirojut Tholibin Tulungagung. 
Hasil penelitian meliputi kebiasaan membaca 
santri Pondok Pesantren Sirojut Tholibin 
Tulungagung. Data tersebut diperoleh dari hasil 
pengisian angket yang telah didistribusikan kepada 
santri yang berjumlah 10 orang. Kebiasaan membaca 
santri Pondok Pesantren Sirojut Tholibin dapat 
diketahui melalui persentase masing-masing aspek 
yang telah diisi oleh responden. Persentase tersebut 
kemudian dianalisis. Berikut sampel responden 
pengisi angket yaitu santri Pondok Pesantren Sirojut 






Dita Karisma: Kebiasaan Membaca… 
 
 
Mardibasa: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Edisi Spesial Mahasiswa, November, 2021 
  














Dari hasil pengisian angket tersebut dapat 
diperoleh data hasil penelitian. Tabel 1 menjelaskan 
tentang waktu yang sering digunakan para santri 
dalam membaca buku. Berikut ini penjelasan terkait 
waktu yang sering digunakan para santri untuk 
membaca.  
 
Tabel 1. Waktu yang Digunakan Para Santri untuk Membaca Buku 
 
Sebagian besar para santri lebih suka membaca 
hanya ketika ingin saja dengan persentase 90% dan 
hanya 10% yang memiliki waktu rutin untuk 
membaca. Di sisi lain, tidak ada satu pun dari
Waktu Persentase 
Ketika libur 0% 
Ketika ada tugas 0% 
Ketika ingin saja 90% 
Memiliki waktu rutin 10% 
Gambar 1: Responden Pengisian Angket 
Dita Karisma: Kebiasaan Membaca… 
 
 
Mardibasa: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Edisi Spesial Mahasiswa, November, 2021 
  
 ж [98] 
 
mereka yang memanfaatkan waktu berlibur atau pun 
ketika ada tugas untuk melakukan aktivitas 
membaca. 
 
Tabel 2. Durasi Waktu Membaca dalam Satu Minggu 
 
Tabel 2 merupakan hasil temuan tentang durasi 
waktu membaca selama satu minggu para santri. 
Dalam seminggu, 40% dari santri hanya membaca 
dengan durasi waktu 0-30 menit. Lalu, 30% santri 
membaca dengan durasi waktu 31-60 menit. 
Selanjutnya, 20% santri membaca dengan durasi 
waktu 61-120 menit. Kemudian hanya 10% dari para 
santri yang membaca dengan durasi waktu >120 
menit. Artinya, kebiasaan membaca para santri putri 
(terutama responden) di Pondok Pesantren Sirojut 
Tholibin cenderung rendah.  
 
Tabel 3. Jenis Buku yang Disukai Para Santri 
 
Tabel 3 berisi hasil temuan jenis buku yang 
disukai para santri. Berdasarkan tabel 3 diketahui
Durasi Waktu Persentase 
0-30 menit 40% 
31-60 menit 30% 
61-20 menit 20% 
>120 menit 10% 
Kategori Buku Persentase 
Fiksi 60% 
Nonfiksi 40% 
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bahwa lebih banyak para santri yang menyukai 
membaca buku fiksi dibandingkan buku nonfiksi. Hal 
ini dapat dilihat dari data yang menunjukkan bahwa 
60% santri yang memilih buku fiksi, sedangkan 40% 
yang menyukai buku nonfiksi. Buku fiksi 
memperoleh perhatian yang tinggi dari para santri. 
Ambarwati (2015) menjelaskan berdasarkan hasil 
penelitianya bahwa umumnya siswa lebih menyukai 
membaca buku fiksi berupa komik dan cerita pendek.   
 
Tabel 4. Sulit atau Tidaknya Meluangkan Waktu untuk Membaca 
Tabel 4 menunjukan terkait sulit atau tidaknya 
para santri dalam meluangkan waktu untuk 
membaca. Berdasarkan hasil temuan tersebut 
diketahui bahwa 70% responden (santri) menjawab 
bahwa kesulitan dalam meluangkan waktu untuk 
membaca. Di sisi lain, 30% responden menjawab 
bahwa mereka tidak kesulitan dalam meluangkan 
waktu untuk membaca.  
 
Faktor yang Memengaruhi Kebiasaan Membaca 
Para Santri Sirojut Tholibin Tulungagung 
Motivasi Membaca Para Santri 
Motivasi membaca para santri merupakan salah 
satu faktor yang memengaruhi kebiasaan membaca. 
Motivasi membaca dapat diartikan sebagai suatu 
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melaksanakan kegiatan membaca. Mulyaningtyas 
(2020:29) menjelaskan bahwa motivasi merupakan 
salah satu  faktor yang memengaruhi aktivitas 
membaca.  Semakin tinggi motivasi untuk membaca 
dalam diri seseorang maka semakin sering pula ia 
melakukan kegiatan membaca. 
Kegiatan membaca sangat penting untuk 
dilakukan oleh setiap orang. Hal ini karena dengan 
membaca, kualitas hidup serta martabat seseorang 
dapat terangkat (Tawakkal, 2014:25). Motivasi 
terkait kegiatan membaca dapat dipupuk sejak dini 
kepada para santri bahwa dengan membaca akan 
mengangkat kualitas hidup dan martabat seseorang. 
Semakin banyak yang dibaca, semakin bertambah 
wawasan yang diperolehnya. Semakin sering 
membaca, semakin banyak pengetahuan yang dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupannya.  
 
Jadwal Pondok 
Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang memberikan pengaruh cukup besar 
bagi bangsa Indonesia, terutama umat Islam di 
Indonesia. Tidak dapat dipungkiri, santri lulusan 
pondok pesantren tidak hanya berperan pada ranah 
agama saja, melainkan juga pada ranah umum 
seperti pendidikan, sosial, politik, ekonomi dll. Jadi, 
para santri perlu memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang luas. Oleh karena itu, aktivitas 
membaca sangat penting bagi para santri sebagai
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sarana untuk menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan, baik agama maupun bidang sosial 
lainnya. 
Jadwal pondok pesantren dikenal sangat padat. 
Selain kegiatan pendidikan formal, terdapat pula 
kegiatan pendidikan tentang keagamaan. Jadwal ini 
juga turut memengaruhi kebiasaan membaca para 
santri. Umumnya para santri mengeluh karena tidak 
dapat meluangkan waktu untuk membaca. Padahal 
membaca tidak perlu meluangkan waktu khusus. 
Membaca dapat dilaksanakan seiring dengan 
kegiatan belajar-mengajar di pondok pesantren.  
Padatnya jadwal pondok seharusnya tidak 
membuat para santri menyerah dalam kegiatan 
membaca. Dari kegiatan pondok, para santri dapat 
melaksanakan kegiatan membaca seiring dengan 
kegiatannya tersebut. Terutama dalam 
menumbuhkan kebiasaan membaca para santri, 
pondok pesantren dapat memberlakukan program 
membaca 1 hari selama 30 menit. Dengan 
melaksanakan program secara rutin, maka para 
santri akan terbiasa dalam membaca, baik kitab 
maupun buku.  
 
Sikap Para Santri terhadap Aktivitas Membaca 
Sikap para santri terhadap aktivitas membaca 
juga berpengaruh terhadap kebiasaan membacanya. 
Santri yang memiliki sikap yang positif terhadap 
membaca akan lebih banyak melakukannya.
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Sebaliknya, santri yang memiliki sikap negatif 
terhadap membaca atau menganggap membaca 
membosankan maka ia tidak akan melakukan 
kegiatan membaca dengan baik. Jadi, semakin baik 
sikap para santri terhadap membaca, semakin sering 
ia melaksanakan aktivitas membaca. Hal ini sejalan 
dengan gagasan Dalilan (2021:7) bahwa sikap 
membaca ada dua yaitu positif dan negatif. 
Apabila dilihat dari hasil penelitian, sikap 
membaca para santri (subjek penelitian) masih 
tergolong mengarah ke sikap negatif. Hal ini karena 
para santri masih belum memiliki kesadaran 
terhadap manfaat membaca sehingga berimbas 
kepada sikap membacanya. Para santri menyatakan 
bahwa mereka sering kesulitan dalam meluangkan 
waktu untuk membaca. Selain itu, membaca di saat 
mereka ingin. Padahal membaca di sela kepadatan 
jadwal atau mengintegrasikan kegiatan membaca 
saat kegiatan belajar-mengajar di pondok dapat 
dilakukan oleh para santri.  
   
SIMPULAN 
Kebiasaan membaca para santri di pondok 
pesantren dapat ditinjau dari durasi membaca, 
waktu yang digunakan dalam membaca buku, dan 
jenis buku yang disukai para santri. Berdasarkan 
data yang diperoleh kebiasaan membaca para santri 
putri (terutama responden yang diteliti) cenderung 
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
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antara lain motivasi membaca para santri, jadwal 
pondok yang cenderung padat, dan sikap para santri 
terhadap aktivitas membaca. Kegiatan membaca 
memang terkadang perlu dipaksakan agar 
memunculkan kesadaran dan kebiasaan membaca 
yang bermanfaat bagi kehidupan.   
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